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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, Exercise) pada siswa kelas IV UPT SDN 2 Makale.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari siklus
I dan siklus II yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika tentang bilangan pada kelas IV UPT SDN 2 Makale
melalui model PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise).
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada hasil tes hasil belajar matematika siswa
siklus I didapati 40% atau 8 siswa berhasil mencapai target yang telah ditetapkan
dan 60% atau 12 siswa yang belum mencapai target yang diharapkan. Kemudian
pada siklus II mengalami peningkatan yaitu terdapat 95% atau 19 siswa yang
mencapai nilai diatas 80, sehingga dapat dikategorikan sebagai siswa yang berhasil
atau tuntas. Sementara itu, 5% atau 1 siswa yang mendapatkan nilai dibawah 80.
Selain itu, hasil observasi aktivitas mengajar guru dan obervasi aktivitas belajar
siswa juga mengalami peningkatan. Sehingga penelitian melalui model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV UPT SDN 2 Makale.
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Kata kunci: model PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise), Hasil

Belajar.

Abstract: The aim of this research is to improve Mathematics learning outcomes
using the PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise) learning model
for class IV students at UPT SDN 2 Makale. This research is Classroom Action
Research (PTK) which consists of cycle I and cycle II which includes planning,
implementation, observation and reflection. The results of this research indicate an
increase in student learning outcomes in mathematics learning about numbers in
class IV UPT SDN 2 Makale through the PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, Exercise) model. This increase can be seen in the results of the first cycle
students' mathematics learning outcomes test, it was found that 40% or 8 students
had succeeded in achieving the targets that had been set and 60% or 12 students had
not achieved the expected targets. then in cycle II there was an increase, namely
there were 95% or 19 students who achieved a score above 80, so they could be
categorized as successful or complete students. Meanwhile, 5% or 1 student got a
score below 80. Apart from that, the results of observations of teacher teaching
activities and observations of student learning activities have also increased. So that
research through the PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise)
learning model can improve the mathematics learning outcomes of class IV UPT

SDN 2 Makale students.

Keywords: PACE model (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise),

Learning Outcomes.
PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang tersusun, berjenjang, dan

terorganisasi, yang artinya antara materi yang satu dengan materi yang lain
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saling berkaitan Widyastutui, (2015). Matematika juga merupakan ilmu pasti dan
abstrak yang banyak memberikan manfaat bagi keberlangsungan hidup manusia
(Hasibuan, 2018). Dengan mempelajari matematika seseorang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif dan sistematis seperti
yang dimandatkan dalam permendikbud No. 21 tahun 2016 (Nenohai, Udil
&Blegur, 2022). Mengingat akan pentingnya melalui belajar matematika,
Novitasari (2016) mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang perlu
mendapat perhatian dalam belajar matematika adalah: (1) pengetahuan harus
dibangun oleh siswa secara aktif, (2) belajar lebih ditekankan pada proses bukan
hanya pada hasil akhir, (3) fokus dalam proses belajar adalah siswa, dan
(4) mengajar adalah membelajarkan siswa. Hal tersebut sudah menjadi
perhatian di era modern sekarang, yaitu pembelajaran matematika mengharuskan

agar siswa menjadi pusat pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV UPT SDN
2 Makale pada tanggal 8 Juli 2024, diketahui bahwa masih banyak siswa yang
belum mencapai KKTP sekolah yang telah ditentukan yaitu 70. Data yang
diperoleh dari guru kelas dengan jumlah siswa 20 siswa, 2 siswa dengan nilai 70, 3
siswa dengan nilai 75 dan 3 siswa dengan nilai 78 sehingga siswa yang mencapai
KKTP ada 8 siswa, sedangkan 3 siswa dengan nilai 60, 4 siswa dengan nilai 65, 5
siswa dengan nilai 68 sehingga 12 siswa yang tidak mencapai KKTP. Siswa
masih sulit memahami konsep matematika yang abstrak atau sulit karena memiliki
kecemasan atau ketakutan terhadap pembelajaran matematika yang dapat
menghambat kemampuan siswa untuk belajar dengan efektif dan kurangnya minat
atau motivasi belajar siswa yang juga menjadi faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa dan keaktifan siswa dalam menerima pelajaran matematika
Tulak (2023). Guru masih kesulitan dalam menjelaskan konsep matematika secara

jelas kepada siswa juga dalam memahami berbagai tingkat pemahaman siswa yang
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berbeda-beda dan kurangnya sumber belajar yang memadai dalam pembelajaran

matematika.

Untuk mengatasi masalah di atas, perlu dikembangkan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan semangat dan aktivitas siswa. Salah satunya ialah
menggunakan model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning,
Exercise). Model pembelajaran PACE merupakan singkatan dari project
(proyek), activity (aktivitas), cooperative learning (pembelajaran kooperatif),
exercise (latihan). PACE merupakan suatu pola acuan belajar dan mengajar
yang meliputi empat kegiatan (Fadlurreja, Dewi, N., et al., 2019). Dengan model
pembelajaran PACE menuntut peserta didik berperan aktif selama pembelajaran

berlangsung.
METODE

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Braun, V., & Clarke, V. (2019) dalam artikel "Reflecting on Reflexive
Thematic Analysis" yang diterbitkan dalam jurnal Qualitative Research in Sport,
Exercise and Health, pendekatan kualitatif merupakan suatu metode penelitian
yang menekankan pada pemahaman mendalam terhadap data kualitatif melalui
proses analisis tematis yang reflektif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi dan memahami makna subjektif yang muncul dari data, dengan
memperhatikan konteks dan pengalaman peserta penelitian. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan ini bersifat deskriptif dan
hanya mendeskripsikan tentang peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning,
Exercise) pada mata pelajaran matematika.

Dalam penelitian ini, dilakukan penelitian tindakan kelas yang melibatkan

silkus berulang dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Menurut
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Kemmis, S., & McTaggart, R. (2019) dalam bukunya "The Action Research
Planner: Doing Critical Participatory Action Research," Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah suatu pendekatan penelitian yang dilakukan oleh guru atau praktisi
pendidikan untuk meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara
berkelanjutan. Selain itu, PTK juga bertujuan untuk memperbaiki pemahaman
tentang masalah tertentu dan mencari solusi yang lebih baik. Metode ini
menekankan pada partisipasi aktif peserta didik dan pemangku kepentingan lainnya

dalam proses perbaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Paparan Data Siklus I
1) Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Siklus I
Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data sebagai acuan untuk data
evaluasi dalam proses pembelajaran. Observasi guru dan siswa dilakukan
oleh observer yaitu guru kelas IV, adapun hasil dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.1 Nilai Persentase Observasi Guru dan Siswa Siklus I

Siklus I Persentase Persentase Jumlah
Observasi Guru Observasi Siswa
Pertemuan 1 56,41% 43,18% 99,59%
Pertemuan 2 64% 52,27% 116,27%
Pertemuan 3 71,79% 61,36% 133,15%

Sumber. (Olahan Data Sendir1)

2) Data Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II
Tabel 4.2 Kategori Berdasarkan Data Tes Hasil Belajar Siswa
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Siklus 1

Kualifikasi Frekuensi Persentase
Sangat Baik 8 40%
Baik 6 30%
Cukup 6 30%
Kurang - -
Sangat Kurang - -
Total 20 100%

Sumber. (Olahan Data Sendiri)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 8 orang siswa yang telah
tuntas atau sudah masuk dalam kategori sangat baik, 6 orang siswa belum
tuntas atau berada pada kategori baik, dan 6 orang siswa belum tuntas atau
berada pada kategori cukup. Namun, berdasarkan lampiran 5 halaman 93
diperoleh persentase hasil belajar siswa yang telah tuntas sebesar 40% (8
siswa) dan yang belum tuntas 60% (12 siswa) yang menunjukkan bahwa
penelitian belum mencapai target penelitian yaitu 80%.

Paparan Data Siklus IT

1) Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Siklus I
Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data sebagai acuan untuk data
evaluasi dalam proses pembelajaran. Observasi guru dan siswa dilakukan
oleh observer yaitu guru kelas IV, adapun hasil dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4.3 Nilai Persentase Observasi Guru dan Siswa Siklus 11

Siklus IT Persentase Persentase Jumlah

Observasi Guru | Observasi Siswa
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Pertemuan 1 77% 70,45% 147,45%
Pertemuan 2 84,61% 82% 166,61%
Pertemuan 3 92,30% 93,18% 185,48%

Sumber. (Olahan Data Sendiri)
2) Data Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II
Tabel 4.4 Kategori Berdasarkan Data Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Kualifikasi Frekuensi Persentase
Sangat Baik 19 95%
Baik 1 5%
Cukup - -
Kurang - -
Sangat Kurang - -
Total 20 100%

Sumber. (Olahan Data Sendiri))

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar 19 orang siswa
sudah tuntas atau sudah masuk dalam kategori sangat baik (80%) dan 1 orang
siswa yang belum tuntas atau masih dalam kategori baik (70%) dapat dinyatakan
bahwa tingkat hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 2 Makale mengalami
peningkatan dari hasil tes siklus I. selain itu, lampiran 10 halaman 118 diperoleh
persentase hasil belajar siswa 5% (1 siswa) yang belum tuntas, dan 95% (19 siswa)
yang telah tuntas atau termasuk dalam kategori sangat baik dan telah memenuhi
target penelitian sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkan
ke siklus berikutnya.

PEMBAHASAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang dilakukan

untuk memecahkan permasalahan, memperbaiki dan meningkatkan mutu
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pembelejaran di kelas. Hasil penelitian yang terdiri atas aktivitas guru dan siswa
serta hasil belajar siswa materi bilangan dengan menerapkan model pembelajaran

PACE (Project, Activity, Cooperative Laerning, Exercise).

Penerapan Model Pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, Exercise) Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV UPT SDN 2
Makale.

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui tingkat keterampilan guru dalam
mengola pembelajaran dan aktivitas siswa serta hasil dari tes untuk melihat
peningkatan motivasi belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran PACE
(Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise). Hasil analisis data terhadap
aktivitas guru dan siswa diperoleh dari pembelajaran yang berlangsung telah
memenuhi kriteria pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PACE
(Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise).

Adapun langkah-langkah model pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, Exercise) yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 yaitu:
Project, guru memberikan proyek kepada siswa dalam bentuk lembar proyek yang
dikerjakan dalam bentuk kelompok yang heterogen dan siswa membuat laporan
dari proyek yang dikerjakan. Activity, guru memberikan tugas mandiri dalam
bentuk lembar aktivitas kepada siswa dan siswa diberikan kesempatan menemukan
konsep yang akan dipelajari melalui lembar aktivitas. Cooperative Learning, siswa
mendiskusikan solusi dari permasalahan yang terdapat dalam lembar diskusi dan
siswa juga dapat mengemukakan hasil temuan selama diskusi. Exercise, guru
memberikan latihan yang dikerjakan secara individu.

Kelebihan model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, Exercise) telah terbukti setelah dilakukannya penelitian, kelebihan yang

dimaksudkan adalah siswa menjadi tertarik dan siswa menjadi lebih aktif dalam

SEMINAR NASIONAL PGSD UKI TORAJA 2024 314



pembelajaran karena miliki waktu untuk berpikir, menjawab serta saling berdiskusi
dalam mengerjakan tugas. Begitu pun dengan kelemahan model pembelajaran
PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise) yang terlihat selama
penelitian ini adalah membutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaannya karena
waktu untuk berpikir siswa secara individu berbeda dengan waktu saat berdiskusi
dan menyatukan jawaban mereka yang kadang berbeda.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Observasi Guru dan Observasi Siswa

Observasi Rata-rata siklus | Rata-rata siklus 11
Guru 64% 84,63%
Siswa 52,27 82,54

Sumber. (Olahan Data Sendiri)

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise)
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV UPT SDN 2 Makale,
adanya peningkatan hasil tes hasil belajar siswa menunjukkan bahwa tindakan

dalam penelitian ini dinyatakan berhasil sesuai dengan target penelitian

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPT SDN 2 Makale pada Materi

Bilangan

Penelitian ini dilakukan dua siklus yang dimana masing-masing siklus
dilaksanakan 3 kali pertemuan. Menurut hasil tes hasil belajar matematika siswa
pada siklus I didapat bahwa 40% atau 8 siswa telah berhasil mencapai target
penelitian yang telah ditetapkan, sementara 60% atau sebanyak 12 siswa belum
mencapai target penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada siklus I hasil
belajar matematika siswa belum mencapai target penelitian dan masih perluh

ditingkatkan sehingga perlu dilakukan pembelajaran pada siklus II.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II dari evaluasi hasil belajar
matematika siswa pada akhir proses pembelajaran ditemukan bahwa terdapat 19
siswa (95%) yang mencapai nilai diatas 80, sehingga dapat dikategorikan sebagai
siswa yang berhasil atau tuntas. Sementara itu, hanya 1 siswa (5%) yang
mendapatkan nilai dibawah 80, dan oleh karena itu dianggap belum mencapai
standar kelulusan karena masih mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan dan masih kesulitan dalam pemecahan masalah dalam pembelajaran

matematika.

Tabel 4.6
Rata-Rata Persentase Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

RATA-RATA PERSENTASE TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I SIKLUS IT
71% 85,5%

Sumber. (Olahan Data Sendiri)

Berdasarkan tabel di atas hasil dari tes hasil belajar siswa siklus I mencapai
peresentase 71% dengan kategori baik dan hasil tes hasil belajar siswa siklus II
mencapai 85,5% dengan kategori sangat baik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran PACE (Project,
Activity, Cooperative Learning, Exercise) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, Exercise) membuat pembelajaran menyenangkan bagi
siswa. Hal ini terlihat Ketika pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise), siswa

menunjukkan rasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa

dengan penerapan model pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, Exercise) maka dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika di kelas IV UPT SDN 2 Makale.
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada hasil tes hasil belajar matematika
siswa siklus I didapati 40% atau 8 siswa berhasil mencapai target yang telah
ditetapkan dan 60% atau 12 siswa yang belum mencapai target yang
diharapkan. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan yaitu terdapat
95% atau 19 siswa yang mencapai nilai diatas 80, sehingga dapat
dikategorikan sebagai siswa yang berhasil atau tuntas. Sementara itu, 5%
atau 1 siswa yang mendapatkan nilai dibawah 80. Selain itu, hasil observasi
aktivitas mengajar guru dan obervasi aktivitas belajar siswa juga
mengalami peningkatan. Dalam penelitian ini diperoleh nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus I sebesar 71% dengan kategori baik dan pada
siklus II sebesar 85,5% dengan kategori sangat baik. Jadi, peningkatan hasil
belajar siswa dari siklus I ke siklus II adalah 14,5%.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi para guru, sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang menarik
bagi siswa dan dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Salah

satunya dengan menerapkan model pembelajaran PACE (Project, Activity,
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Cooperative Learning, Exercise) untuk meningkatkan hasil belajar sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi pihak sekolah dianjurkan untuk memberikan penghargaan kepada guru
yang kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran dan memperbanyak literatur
demi pengembangan pengajaran guru.

c. Bagi peneliti lain disarankan untuk lebih mengembangkan penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, Exercise) untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.
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